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Business development is a situation where a growing business or not be seen from some 
of the indicators that can be used as a measurement to determine a growing business or not. For 
every business is different, so different measures used to determine whether a business succeeds 
or not. Many emerging competitors can improve business development to stay ahead among its 
competitors. Factors such as the level of experience in entrepreneurship, productivity and 
innovation also performed can affect the development of the work done. 
The purpose of this study was to determine the effect of the level of experience in 
entrepreneurship, productivity, and innovation to the development of the spring roll skin. This 
type of research is explanatory research, with data collection through questionnaires and 
interviews. The sampling technique used nonprobability sampling techniques and sample 
saturated. The sample amounted to 30 UMKM entrepreneurs spring roll skin on skin Lumpia. 
This study uses quantitative analysis techniques. Quantitative analysis using validity, reliability, 
simple regression analysis, the coefficient of determination, the significance test (t test) and f 
test. 
The results of this study indicate that all variables are partially independent, 
entrepreneurial experience level variables (X1) effect on business development (Y) of 38.2%, 
productivity (X2) effect on business development (Y) by 38%, and innovation (X3) effect on 
business development (Y) of 39.5%. 
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 Abstrak 
Pengembangan usaha adalah keadaan dimana sebuah usaha berkembang atau tidak dilihat 
dari beberapa indikator yang dapat dijadikan pengukuran untuk menentukan suatu usaha 
berkembang atau tidak. Untuk setiap usaha yang berbeda maka berbeda pula ukuran yang 
digunakan untuk menentukan apakah sebuah usaha berhasil atau tidak. Banyaknya pesaing yang 
bermunculan dapat meningkatkan mengembangkan usaha untuk tetap unggul dikalangan 
pesaingnya. Faktor-faktor seperti tingkat pengalaman berwirausaha, produktivitas dan juga 
inovasi yang dilakukan dapat mempengaruhi pengembangan usaha yang dilakukan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat pengalaman 
berwirausaha, produktivitas, dan inovasi terhadap pengembangan usaha kulit lumpia. Tipe 
penelitian ini adalah explanatory research, dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner 
dan wawancara. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik nonprobability sampling atau 
sampel jenuh. Sampelnya berjumlah 30 pengusaha kulit lumpia pada UMKM Kulit Lumpia. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif menggunakan uji 
validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linier sederhana dan regresi linier berganda, koefisien 
determinasi, uji signifikansi (uji t) dan uji F dengan alat bantu menggunakan sistem SPSS 16.0. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bawah seluruh variabel independen secara parsial, 
variabel tingkat pengalaman berwirausaha (X1) berpengaruh terhadap pengembangan usaha (Y) 
sebesar 38,2%, produktivitas (X2) berpengaruh terhadap pengembangan usaha (Y) sebesar 38%, 
dan inovasi (X3) berpengaruh terhadap pengembangan usaha (Y) sebesar 39,5%. 
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Usaha, Kulit Lumpia, UMKM Kulit Lumpia Kelurahan Kranggan 
 
PENDAHULUAN 
Kebanyakan orang menganggap motor penggerak pembangunan ekonomi di Indonesia 
adalah perusahaan/industri besar (large scale enterprise). Tetapi, pengembangan industri besar 
yang demikian bukanlah cara terbaik untuk mengembangkan pembangunan ekonomi di negara 
yang sedang berkembang. Industri besar hanya memerlukan sebagian kecil dari tenaga kerja 
trampil sehingga gagal dalam mengatasi problem pengangguran yang ada di Indonesia. 
Sementara ini pengembangan usaha kecil dan menengah dinilai dapat mengatasi kelemahan 
tersebut. 
Menurut  Staw, 1991 (dalam Riyanti. 2003 : 9) pengalaman berusaha bisa diperoleh dari 
bimbingan sejak kecil yang diberikan orang yang berprofesi wirausaha atau dari pengalaman 
bekerja pada suatu organisasi entrepreneurial. Berdasarkan penemuan diatas dalam penelitian ini 
pengalaman akan dilihat pengaruhnya pada keberhasilan usaha. Adapun yang dimaksud 
pengalaman di sini adalah pernah tidaknya seorang wirausaha terlibat dalam pengolahan usaha 
sejenis sebelum dia memulai usaha sendiri.  
Di tengah perkembangan perekonomi Indonesia, peranan UKM dalam perekonomian 
bangsa sangat penting. Hal ini dilanjutkan dari data Kementrian Koperasi Usaha Kecil dan 
Menengah RI menunjukan bahwa prosentase jumlah UKM dibandingkan total Usaha Besar pada 
tahun 2009 adalah sebesar 99,9%. Di tahun yang sama, jumlah tenaga yang diserap oleh sektor 
ini mencapai 97,3% dari total tenaga kerja. Dengan adanya data tersebut menunjukkan bahwa 
peranan UKM dalam perekonomian Indonesia adalah sentral dalam menyediakan lapangan 
pekerjaan dan menghasilkan output yang berguna bagi masyarakat. 
Perkembangan kontribusi UMKM dalam PDB dan penciptaan lapangan kerja dapat 
dilihat Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, tampak bahwa kontribusi sosial usaha mikro 
cukup signifikan terlihat ditahun 2010 UMKM mampu memberikan kontribusi terhadap PDB 
sebesar 57,12% dibandingkan Usaha Besar yang hanya memberikan kontribusi sekitar 42,88%, 
begitu juga dengan penyerapan tenaga kerja. UMKM mampu menyerap tenaga kerja sebesar 
97,24% ditahun 2011 sedangkan Usaha Besar hanya mampu menyerap 2,76% saja. Tahun 2012 
perkembangan UMKM semakin pesat baik terhadap PDB maupun penyerapan tenaga kerja dapat 
dilihat UMKM memberikan nilai sebesar Rp 4.303.571,5milyar kepada PDB dan menyerap 
tenaga kerja sebanyak 107.657.509  orang, sangat jauh berkembang dibandingkan Usaha besar 
yang hanya meyerap sekitar 2,84% yaitu sebanyak 3.150.645 tenaga kerja saja ditahun 2012. 
Kondisi ini menunjukan bahwa Usaha Kecil Menengah merupakan salah satu motor penggerak 
yang mampu mengurangi beban berat yang dihadapi perekonomian nasional dan daerah.    
Permasalahan yang sedang dihadapi UMKM dalam bidang Industri Makanan Khususnya 
UKM UKM Kulit Lumpia di Kelurahan Kranggan Kota Semarang yaitu masalah  tingkat  
pengalaman berwirausaha sehingga kurang memberi inovasi baru untuk produk Kulit Lumpia di 
Kelurahan Kranggan Kota Semarang saat ini yang ada dipasaran dan masyarakat luas tidak 
mengetahui adanya keterbatasan sumber daya manusia yang menyebabkan UKM Kulit Lumpia 
di Kelurahan Kranggan Kota Semarang belum berkembang dengan baik. 
 Dari uraian diatas, maka UKM Kulit Lumpia di Kelurahan Kranggan Kota Semarang 
perlu menerapkan strategi pengembangan usaha yang tepat untuk dapat menghadapi persaingan 
dan dapat terus dikenal oleh masyarakat luas. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti 
tentang “Pengaruh Tingkat Pengalaman Berwirausaha, Produktivitas dan Inovasi 
Terhadap Pengembangan Usaha Kulit Lumpia“ (Studi Kasus Pada UMKM Kulit Lumpia di 
Kelurahan Kranggan Kota Semarang). 
Tujuan penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengalaman 
berwirausaha terhadap pengembangan usaha pada UMKM Kulit Lumpia di Kelurahan Kranggan 
Kota Semarang (2) Untuk mengetahui pengaruh produktivitas pada UMKM Kulit Lumpia di 
Kelurahan Kranggan Kota Semarang (3) Untuk mengetahui pengaruh inovasi pada UMKM Kulit 
Lumpia di Kelurahan Kranggan Kota Semarang.  
Kerangka Teori 
Pengalaman 
Staw, 1991 (dalam Riyanti. 2003 : 37) berpendapat bahwa pengalaman dalam 
menjalankan usaha merupakan prediktor terbaik bagi keberhasilan, terutama bila bisnis baru itu 
berkaitan dengan pengalaman bisnis sebelumnya. Kebutuhan akan pengalaman mengolah usaha 
semakin diperlukan dengan meningkatnya kompleksitas lingkungan. Ada bukti kuat bahwa 
wirausaha memiliki orang tua yang bekerja mandiri atau berbasis sebagai wirausaha. 
Kemandirian dan fleksibelitas yang ditularkan oleh orang tua seperti itu melekat dalam diri anak-
anaknya sejak kecil. Sifat mandiri inilah yang kemudian mendorong mereka untuk mendirikan 
usaha sendiri. Meski tidak ada studi banding dengan wirausaha yang orang tuanya bukan 
wirausaha, relasi dengan orang yang wirausaha tampak menjadi aspek penting yang membentuk 
keinginan seseorang untuk menjadi wirausaha 
Dari pendapat dan penemuan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pengalaman 
dalam mengelola usaha memberi pengaruh pada keberhasilan usaha skala kecil. Pengalaman ini 
bisa diperoleh berdasarkan pola pengasuhan orang tua yang berprofesi wirausaha, atau dari 
pengalaman mengelola usaha sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa pengalaman dalam 
berusaha dipeoleh bila seseorang terlibat secara langsung dalam kegiatan-kegiatan usaha. 
Seseorang yang belum pernah terlibat dengan kegiatan usaha tidak memiliki pengalaman 
mengelola usaha. Dengan demikian, tingkat keterlibatan seseorang dalam suatu kegiatan usaha 
bisa menjadi tolak ukur pengalaman dalam berusaha 
.  
Produktivitas 
 Secara umum produktivitas diartikan sebagai hubungan antara hasil nyata maupun fisik 
(barang/jasa) dengan masukan yang sebenarnya. Secara filosofis produktivitas mengandung arti 
pandangan hidup dan sikap mental yang selalu berusaha untuk meningkatkan mutu kehidupan. 
Keadaan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan mutu kehidupan besok harus lebih baik 
dari hari ini. Menurut Kurniawan, 1999 (dalam Anoraga, Pandji. 2007 : 238) produktivitas 
merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan output yang diinginkan dengan dasar 




 Menurut Hendro (2011 : 121) Inovasi mempunyai arti lebih luas dari penemuan. Inovasi 
adalah proses kreatif yang membuat objek-objek dan subtansi baru yang berguna bagi manusia, 
namun lebih luas dari sekedar penemuan dan jangka waktunya lama. Menurut Machfoedz (2004) 
dalam (Suryana, Yuyus & Bayu, Kartib. 2011 : 219) berpendapat bahwa inovasi merupakan 
suatu proses untuk mengubah kesempatan menjadi ide yang dapat dipasarkan. Inovasi lebih dari 
sekedar ide yang yang baik. Dengan demikian, inovasi adalah suatu kombinasi visi untuk 
menciptakan suatu gagasan yang baik dan keteguhan serta dedikasi untuk mempertahankan 
konsep melalui implementasi 
Pengembangan Usaha 
 Pengembangan usaha adalah keadaan dimana sebuah usaha berkembang atau tidak dilihat 
dari beberapa indikator yang dapat dijadikan pengukuran untuk menentukan suatu usaha 
berkembang atau tidak. Untuk setiap usaha yang berbeda maka berbeda pula ukuran yang 
digunakan untuk menentukan apakah sebuah usaha berhasil atau tidak (Riyanti, Benedicta 




Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dalam penelitian 
ini, hipotesis yang diajukan adalah : 
1. Ada pengaruh antara tingkat pengalaman berwirausaha terhadap pengembangan usaha 
pada UMKM kulit lumpia di Kelurahan Kranggan Kota Semarang. 
2. Ada pengaruh antara produktivitas terhadap pengembangan usaha pada UMKM kulit 
lumpia di Kelurahan Kranggan Kota Semarang. 
3. Ada pengaruh antara inovasi terhadap pengembangan usaha pada UMKM kulit lumpia di 
Kelurahan Kranggan Kota Semarang. 
4. Ada pengaruh antara tingkat pengalaman berwirausaha, produktivitas, dan inovasi terhadap 
pengembangan usaha pada UMKM kulit lumpia di Kelurahan Kranggan Kota Semarang. 
 
Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah indikator yg digunakan u/ mengukur masing” variabel yg dijadikan 
sebagai pertanyaan dalam kuesioner 
1. Tingkat Pengalaman Berwirausaha Indikator-indikator seorang wirausaha dikatakan 
berhasil: Tingkat Pendidikan, Lama Pengusaha Berjualan, Latar Belakang Keluarga Pedagang 
2. Produktivitas adalah jumlah output yang dihasilkan di bagi jumlah input yang 
digunakan para pengusaha dalam proses usahanya, berdasarkan indikator sebagai berikut: 
Jumlah Biaya Tenaga Kerja, Persediaan Bahan BakuMentah & Setengah Jadi, Total 
Revenue yang sanggup di dapat 
3. Inovasi. Inovasi UMKM Kulit Lumpia dapat dilihat berdasarkan indikator-indikator 
sebagai berikut: Produk Baru, Kemasan Baru, Adanya Metode Baru dari Proses Produksi, 
Penggunaan Cara Baru untuk Meraih Suatu Pasar 
4. Pengembangan Usaha. Pengembangan usaha adalah keadaan dimana sebuah usaha 
berkembang atau tidak dilihat dari beberapa indikator yang dapat dijadikan pengukuran 
untuk menentukan suatu usaha berkembang atau tidak. Untuk setiap usaha yang berbeda 
maka berbeda pula ukuran yang digunakan untuk menentukan apakah sebuah usaha 
berhasil atau tidak. dapat dilihat berdasarkan indikator-indikator sebagai berikut: Target 
Omset perhari, Keuntungan yang diperoleh, Kepuasan terhadap Pelanggan Harian, 
Aksesibilitas Modal Usaha, Persepsi mengenai Prospek Usaha Makanan. 
Metode Penelitian 
Tipe penelitian yg digunakan penelitian penjelasan (explanatory research), Populasi dari 
penelitan ini adalah 30 pengusaha kulit lumpia yang tersebar di Kelurahan Kranggan Kota 
Semarang. Sampel dalam penelitian ini jumlahnya sama dengan jumlah populasi dalam sensus 
yaitu 30 pengusaha kulit lumpia. Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala likert. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis uji validitas & 
reliabilitas, regresi linier sederhana dan regresi linier berganda, uji koefesien korelasi dan uji 
koefesien determinasi dengan bantuan SPSS ForWindows uji t dan uji f.  
 
HASIL 



































  Sumber : Data primer yang telah diolah, 2014 
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas diketahui bahwa tingkat pengalaman berwirausaha 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan usaha, dimana hasil uji korelasi 
antara keduanya yaitu 0,618 yang berarti hubungan antara keduanya adalah kuat. Hasil uji 
determinasi antara tingkat pengalaman berwirausaha terhadap pengembangan usaha sebesar 
38,2%, yang berarti 38,2% variabel pengembangan usaha dapat dijelaskan oleh tingkat 
pengalaman berwirausaha. 
Produktivitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan usaha, dimana 
hasil uji korelasi antara keduanya yaitu 0,617 yang berarti hubungan antara keduanya adalah 
kuat. Hasil uji determinasi antara produktivitas terhadap pengembangan usaha sebesar 38%, 
yang berarti 38% variabel pengembangan usaha dapat dijelaskan oleh produktivitas. 
Inovasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan usaha, dimana hasil 
uji korelasi antara keduanya yaitu 0,629 yang berarti hubungan keduanya adalah kuat. Hasil uji 
determinasi antara inovasi terhadap pengembangan usaha sebesar39,5%, yang berarti 39,5% 
variabel pengembangan usaha dapat dijelaskan oleh inovasi.  
 
PEMBAHASAN 
 Dalam penelitian ini Tingkat pengalaman berwirausaha dapat memberikan dampak yang 
baik terhadap pengembangan usaha, semakin baik tingkat pengalaman yang ada didalam diri 
wirausahawan semakin baik pula pengembangan usaha yang dilakukan, begitu pula sebaliknya 
semakin buruk tingkat pengalaman yang ada didiri wirausaha maka semakin enggan wirausaha 
untuk mengembangkan usaha. 
Pengusaha kulit lumpia di Kelurahan Kranggan memiliki persepsi bahwa produktivitas 
merupakan sesuatu hal yang sangat penting dalam proses perkembangan usaha mereka. Hal ini 
dapat disimpulkan melalui analisis persepsi responden yang menyatakan melalui jumlah biaya 
tenaga kerja yang cukup tinggi, persediaan bahan baku yang dimiliki baik, revenue yang sanggup 
didapat pengusaha semakin meningkat pula, sehinga produktifitas menjadi lebih efektif. Semakin 
tinggi produktivitas dalam suatu usaha maka akan semakin baik pula pengembangan usaha 
mereka.  
Pengusaha kulit lumpia di Kelurahan Kranggan sudah memiliki inovasi yang baik, 
terlihat pada produk baru yang cukup baik, kemasan baru yang cukup baik, teknologi baru cukup 
baik, memiliki pembukuan pasar baru yang cukup baik. Semakin baik Inovasi dalam 
mengembangkan usaha semakin baik pula pengembangan usaha yang mereka lakukan, begitu 
pula sebaliknya semakin kecil Inovasi semakin rendah pula tingkat pengembangan usaha di 
Kelurahan Kranggan, Kota Semarang. 
 KESIMPULAN 
1. Tingkat Pengalaman Berwirausaha pada pengusaha Kulit Lumpia di Kelurahan Kranggan 
dikategorikan memiliki Tingkat Pengalaman Berwirausaha yang Tinggi. Dari hasil uji 
statistik dan uji t diketahui bahwa Tingkat Pengalaman Berwirausaha berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengembangan usaha, dimana pengaruh yang diberikan Tingkat 
Pengalaman Berwirausaha terhadap pengembangan usaha adalah sebesar 38,2%. Dengan 
demikian hipotesis pertama pada penelitian ini dapat diterima. 
2. Produktivitas pada pengusaha Kulit Lumpia di Kelurahan Kranggan dikategorikan tinggi 
dalam mengembangkan. Hasil uji statistik dan uji t diketahui bahwa Produktivitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan usaha dimana pengaruh yang 
diberikan variabel Produktivitas terhadap pengembangan usaha adalah sebesar 38%. Dengan 
demikian hipotesis kedua pada penelitian ini dapat diterima. 
3. Inovasi pada pengusaha Kulit Lumpia di Kelurahan Kranggan dikategorikan baik. Hasil uji 
statistik dan uji t dapat diketahui bahwa Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengembangan usaha, dimana pengaruh yang diberikan variabel Inovasi terhadap 
pengembangan usaha adalah sebesar 39,5%. Dengan demikian hipotesis ketiga pada 
penelitian ini dapat diterima. 
.  
Saran 
1. Tingkat Pengalaman Berwirausaha yang dimiliki pengusaha Kulit Lumpia di Kelurahan 
Kranggan ini dapat dikatakan sudah cukup tinggi. Namun hanya saja, para pengusaha 
hendaknya perlu ditingkatkan lagi pemberian latihan dan penyuluhan terhadap pengusaha 
usaha kecil dan menengah baik secara langsung maupun tidak langsung terutama dalam hal 
informasi tentang inovasi. Karena pengusaha kulit lumpia masih belum menginovasikan 
produknya, padahal dengan adanya inovasi produk bertujuan agar pengembangan usaha bisa 
jauh lebih baik lagi.  
2. Disarankan para pengusaha kulit lumpia di Kelurahan Kranggan untuk meningkatkan 
keberanian dalam mengambil resiko, karena dari hasil penelitian menemukan fakta bahwa 
pengusaha kurang berani mengambil resiko dalam menambah hasil produksi tanpa ada 
permintaan terlebih dahulu dari konsumen dengan alasan takut merugi. Selain itu para 
pengusaha juga belum berani memakai alat-alat teknologi modern seperti mesin vakum 
untuk membungkus kulit lumpia padahal dengan adanya mesin vakum, kulit lumpia dapat 
bertahan lama sehingga pembeli dari luar kota tidak perlu khawatir kulit lumpia akan 
berjamur. Oleh karena itu perlu ditingkatkan lagi keberanian dalam pengambilan resiko. 
Suatu usaha diperlukan keberanian dalam bertindak tanpa harus takut sebelum mengambil 
keputusan. Dengan meningkatkan keberanian dan tanggung jawab di dalam diri pengusaha, 
pasti akan mampu membawa pengusaha menjadi seorang pengusaha yang kuat dalam 
menghadapi kendala dan hambatan serta tidak takut untuk menghadapi persaingan usaha dan 
mampu membawa usaha menuju keberhasilan.  
3. Mengingat begitu pentingnya pengaruh inovasi terhadap keberlangsungan usaha kecil, maka 
perlu adanya inovasi dalam memproduksi kulit lumpia dengan memunculkan variasi rasa 
dari kulit lumpia, mengubah kemasan kulit lumpia jadi lebih menarik dan seharusnya 
pengusaha memakai kemasan plastik yang sudah diberi merek sehingga konsumen lebih 
mudah mengenalinya. 
4. Para pengusaha kecil di Kelurahan Kranggan sendiri harusnya juga tidak hanya 
mengandalkan pelanggan yang datang saja. Harusnya para pengusaha kecil juga membuat 
website mengenai usaha yang dijalankan dan produk-produk yang di tawarkan sehingga 
usaha mereka dapat di kenal masyarakat luas tidak hanya dalam kota saja, yang bertujuan 
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